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Abstract : This study aims to analyze and compare the use of conventional 

and digital learning media on the learning interest of fifth-grade students in 

the IPAS subject at SD Negeri 077278 Zari-Zari. The research is based on 

the fact that the variation of media usage has not yet considered learning 

interest, particularly in schools located in 3T areas. This research uses a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through non-

participant observation, semi-structured interviews, and documentation.The 

results show that conventional learning media are consistent in enhancing 

and sustaining learning interest due to their active and concrete nature. 

Meanwhile, digital learning media are effective in triggering initial interest 

through visual appeal and animations, but they are highly dependent on 

infrastructure readiness. Therefore, in schools with limited facilities, 

conventional media are more adaptive and stable in supporting students 

learning interest in the IPAS subject. 

 

Keywords : IPAS, Learning media, Learning interest. 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan 

penggunaan media pembelajaran konvensional dan digital terhadap minat 

belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 

077278 Zari-Zari. Latar belakang penelitian adalah variasi penggunaan 

media yang belum mempertimbangkan minat belajar, khususnya di sekolah 

daerah 3T. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara 

semi terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran konvensional konsisten dalam meningkatkan dan 

mempertahankan minat belajar karena bersifat aktif dan konkret. Sementara 

itu, media pembelajaran digital, efektif memicu minat awal melalui daya 

tarik visual dan animasi, namun sangat bergantung pada kesiapan 

infrastruktur. Oleh karena itu, pada sekolah dengan fasilitas terbatas, media 

konvensional lebih adaptif dan stabil dalam mendukung minat belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS. 
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PENDAHULUAN 

The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) 

melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang efektif (media digital, konten 

audiovisual, dan sumber daya pendidikan terbuka) dapat meningkatkan motivasi, minat, 

pemahaman, dan partisipasi aktif peserta didik, terutama ketika selaras dengan tujuan 

pedagogis. Media pembelajaran mendukung pembelajaran multimodal, memungkinkan 

peserta didik memproses informasi melalui teks, visual, audio, dan interaksi (UNESCO, 

2023). Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia juga 

menyampaikan bahwa optimalisasi pelaksanaan pembelajaran mendalam pada Kurikulum 

Merdeka harus didukung dengan media informasi sebagai sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pengetahuan, data, atau berita yang mendukung proses belajar-mengajar 

(Kemendikdasmen, 2025). Media pembelajaran merupakan salah satu hal yang mendukung 

proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Beberapa peneliti juga melaporkan hal yang 

serupa, seperti Wardani et al. (2024) melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

secara efektif meningkatkan pemahaman dan akademik peserta didik sekolah dasar.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

konteks kemampuan abad ke-21, penggunaan media pembelajaran digital telah diperkenalkan 

dan diterapkan di sekolah dasar (Kemendikdasmen, 2025; Putriwan et al., 2025). Media 

pembelajaran digital, seperti video pembelajaran, animasi, presentasi interaktif, dan aplikasi 

pembelajaran, dinilai mampu menyajikan materi secara visual dan kontekstual, sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik (Harefa, 2026). Peneliti berargumen bahwa 

tampilan yang menarik, animasi, serta interaksi yang disediakan oleh media digital dapat 

menarik perhatian peserta didik dan membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Media digital memiliki daya tarik yang jauh lebih kuat karena mampu 

menciptakan ekosistem belajar yang interaktif dan multisensorik (Harefa, 2025).  

Namun, beberapa daerah di Indonesia terutama di daerah tertinggal, terdepan, dan 

terluar (3T), proses pembelajaran berbasis digital belum dapat dilakukan secara maksimal 

sehingga para guru masih mengandalkan media konvensional (Farhatin, 2025; Rakhman et 

al., 2024). Media pembelajaran konvensional yang juga dapat membantu dalam menciptakan 

media pembejaran yang kreatif dan menyenangkan. Menurut(Yuniarti et al., 2023), media 

pembelajaran yang sering digunakan dan masih mudah ditemukan adalah media pembelajaran 

konvensional karena praktis dalam membuat dan langsung dapat diterapkan untuk dalam 
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mendukung proses belajar mengajar. Peneliti berargumen bahwa media konvensional masih 

lebih baik digunakan adalah kemudahan dan kepraktisannya karena tidak bergantung pada 

ketersediaan perangkat teknologi, jaringan internet, maupun listrik, terutama di daerah 3T.  

Peneliti merangkum bahwa adanya media pembelajaran, baik digital maupun 

konvensional, dapat membantu guru memaksimalkan proses transfer informasi dan 

menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan. Namun, beberapa penelitian yang 

telah dipaparkan bahwa peneliti biasanya hanya fokus dalam aspek peningkatan motivasi 

belajar (Husna & Supriyadi, 2023; Kusuma Ardi & Desstya, 2023; Mayasari et al., 2021) dan 

hasil belajar (Farikhatin et al., 2024; Herawati et al., 2022; Murtiyastuti, 2022; Zumrotun & 

Attalina, 2021). Peneliti menemukan bahwa para ahli (Cents-Boonstra et al., 2021; Li & 

Eryong, 2022) menyatakan hal fundamental yang perlu diperhatikan oleh para guru saat 

menerapkan media pembelajaran adalah aspek minat belajar peserta didik.  

Peneliti menemukan bahwa dalam proses belajar, minat memainkan peran yang sangat 

penting. Jika peserta didik tidak memiliki minat dan perhatian yang tinggi terhadap materi 

yang dipelajari, maka sulit untuk diharapkan peserta didik tersebut bisa belajar tekun dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Sebaliknya, jika peserta didik belajar dengan minat dan 

perhatian yang tinggi terhadap materi yang dipelajari, maka hasil yang didapatkan akan lebih 

baik (Parni & Topik, 2020). Hal ini sejalan dengan Teori Minat Belajar oleh Hidi & 

Renninger (2006) yang menjelaskan bahwa minat berkembang dalam empat tahap yang 

dimulai dari ketertarikan sesaat akibat rangsangan eksternal (media), hingga menjadi motivasi 

internal yang mendalam, menetap, dan mendorong eksplorasi mandiri. Peserta didik yang 

suka pada pelajaran tertentu akan lebih mudah belajar dan mengerti materi tersebut. Jika 

materi yang diajarkan sesuai dengan minat peserta didik, maka hasil belajarnya cenderung 

lebih baik. Jika mereka tidak tertarik pada suatu materi pelajaran, mereka akan kurang 

semangat dan enggan untuk belajar (Kuway & Wahid, 2023). Untuk mendorong minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran, maka di butuhkan suatu inovasi yang dapat memberikan 

solusi terhadap permasalahan minat peserta didik, salah satunya adalah penerapan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2025 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Permendikdasmen, 2025), salah satu 

mata pelajaran yang ada di sekolah dasar dalam struktur Kurikulum Merdeka berdasarkan 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Sejak implementasi Kurikulum Merdeka 



 

Jurnal Simki Pedagogia, Volume 9 Issue 2, 2026, Pages 349-360 

Asri Veronika Zendrato, Edward Harefa, Dkk 

https://jurnal.unpkediri.ac.id/index.php/JSP 352 Vol 9 Issue 2 

Tahun 2026 
 

pada tahun 2022, IPAS muncul dengan menggabungkan konsep antara IPA dan IPS. Secara 

umum, IPAS diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan 

terorganisir dengan mempertimbangkan hubungan sebab-akibat. Beberapa peneliti telah 

menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran IPAS, namun kebanyakan berfokus 

pada hasil belajar IPAS (Aliyyah et al., 2021; Fadilah et al., 2025) dan motivasi belajar 

peserta didik (Ramadhani et al., 2024), tanpa mempertimbangkan aspek minat belajar peserta 

didik sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi awal oleh peneliti yang bertempat di SD Negeri 077278 

Zari-Zari, Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara, yang merupakan salah satu daerah 

3T di Indonesia (Perpres, 2020), peneliti menemukan variasi media pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS. Sebagian guru tetap menggunakan media konvensional 

karena dianggap lebih sederhana dan mudah diterapkan, sementara sebagian lainnya 

memanfaatkan media digital. Para guru memilih media belajar digital karena merasa tidak 

ingin tertinggal dengan perkembangan teknologi, sedangkan yang lain beranggapan bahwa 

media konvensional justru masih lebih efektif karena lebih sederhana, minim distraksi, dan 

lebih stabil digunakan dalam pembelajaran. Para guru menyampaikan bahwa mereka hanya 

memilih media pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan, tanpa mempertimbangkan 

aspek minat belajar peserta didik.  

Perbedaan penggunaan jenis media pembelajaran ini memunculkan sebuah fenomena 

bahwa belum perlu dilakukan studi komparatif yang secara khusus melihat peran media 

digital dan konvensional dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

IPAS. Komparasi media pembelajaran konvensional dan digital perlu dilakukan 

karena pemilihan media tidak bisa didasarkan pada asumsi bahwa media digital selalu lebih 

baik atau media konvensional selalu kurang efektif. Pada kenyataannya, efektivitas media 

ditentukan oleh kesesuaian tujuan pembelajaran, karakteristik materi IPAS, kondisi sekolah, 

serta karakter peserta didik sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berorientasi pada pemahaman 

mendalam terhadap proses pembelajaran menggunakan media konvensional dan digital dalam 

mata pelajaran IPAS (Creswell, 2022). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Melalui jenis penelitian deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti 

menggali pengalaman, persepsi, dan respon peserta didik maupun guru secara langsung 
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

natural dan kontekstual mengenai proses pembelajaran. Peneliti menjadikan peserta didik 

pada Kelas V dan guru yang terlibat dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 077278 Zari-

Zari sebagai subjek penelitian.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan subjek 

dengan pertimbangan (Bouncken et al., 2025) secara umum adalah pada usia Kelas V, yaitu 

sekitar 10–11 tahun, peserta didik berada pada tahap operasional konkret menuju operasional 

formal sehingga peserta didik mulai mampu berpikir lebih logis, sistematis, dan dapat 

memahami hubungan sebab-akibat, tetapi masih membutuhkan dukungan media visual dan 

pengalaman nyata untuk memperkuat proses belajarnya (Harefa & Gulo, 2024). Adapun 

jumlah subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 (delapan) orang 

peserta didik Kelas V, 8 (delapan) orang peserta didik Kelas VI, 1 (satu) orang guru Kelas V. 

Teknik pengumpulan data pada penelilian ini menggunakan observasi non partisipan, 

wawancara semiterstruktur dan juga dokumentasi serta menggunakan model analisis interaktif 

dari Miles & Huberman (1994), terdiri atas tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian 

data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk teknik analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 077278 Zari-Zari yang beralamat di Desa 

Hilimbosi, Kecamatan Sitolu Ori, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara, serta 

secara geografis terletak di 1°23' LU dan 97°29 BT. Penelitian ini berfokus pada kelas V, 

dengan informan 1 orang guru Kelas V dan 8 orang peserta didik kelas V. Pemilihan informan 

telah dilakukan secara purposive sampling. Delapan peserta didik tersebut dinilai telah 

mewakili dinamika kelas serta memberikan informasi yang beragam terkait pengalaman 

mereka dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media konvensional dan digital.  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, diperoleh gambaran komprehensif mengenai 

penggunaan media pembelajaran konvensional dan digital dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 077278 Zari-Zari. Pada tahap reduksi 

data, peneliti melakukan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, serta transformasi data 

mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dibaca berulang-ulang, dikodekan, dan dikelompokkan ke dalam 

kategori-kategori yang memiliki makna serupa. Proses ini menghasilkan beberapa tema 
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utama, yaitu karakteristik media pembelajaran, jenis dan variasi media, penerapan media 

dalam pembelajaran, minat dan keaktifan belajar peserta didik, pemahaman materi, kendala 

penggunaan media, efektivitas media, serta preferensi peserta didik terhadap media 

pembelajaran. 

Hasil reduksi data menunjukkan bahwa media pembelajaran konvensional seperti 

puzzle, diorama, dan permainan edukatif ular tangga merupakan media yang paling sering 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPAS. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

utama, yaitu kemudahan dalam penggunaan, kepraktisan dalam persiapan, serta tidak 

bergantung pada jaringan internet maupun perangkat teknologi. Kondisi sarana dan prasarana 

sekolah yang terbatas, seperti jaringan internet yang tidak stabil, keterbatasan proyektor, serta 

gangguan listrik, menjadi alasan kuat mengapa media konvensional lebih dominan digunakan. 

Di sisi lain, media pembelajaran digital seperti video pembelajaran, animasi, dan powerpoint 

interaktif juga telah digunakan oleh guru, namun belum maksimal penerapannya karena 

keterbatasan fasilitas dan kesiapan teknis yang belum memadai. Meskipun demikian, media 

digital tetap memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta didik karena menyajikan tampilan 

visual yang menarik dan interaktif. 

Pada tahap penyajian data, hasil analisis ditampilkan dalam bentuk narasi deskriptif 

dan tabel koding yang menggambarkan hubungan antara kutipan wawancara, kode awal, 

subtema, dan tema utama. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 077278 Zari-Zari. Guru 

sudah menerapkan media pembelajaran, salah satu dari media pembelajaran yang di terapkan 

yaitu diorama, puzzle, ular tangga, papan Touchscreen, video pembelajaran, dan powerpoint 

interaktif.  

 

Gambar 1. Media pembelajaran  

Hasil wawancara dan observasi memperlihatkan bahwa media pembelajaran 

konvensional memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Melalui penggunaan media seperti puzzle, diorama, dan permainan ular tangga, peserta 
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didik dapat belajar sambil bermain, berdiskusi dengan teman, serta berinteraksi secara 

langsung dengan objek pembelajaran. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan rasa senang dan 

antusiasme peserta didik, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media konvensional yang bersifat konkret dan manipulatif membantu peserta didik 

dalam memahami konsep IPAS secara lebih nyata dan mendalam, terutama pada tahap 

perkembangan operasional konkret. Hasil wawancara bersama guru dan peseta didik juga 

didapatkan bahwa media pembelajaran digital seperti video pembelajaran, powerpoint 

interaktif, dan papan Touchscreen juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik, terutama dalam menarik perhatian pada tahap awal pembelajaran.  

Penggunaan animasi, gambar bergerak, serta fitur interaktif seperti kuis digital mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

Namun demikian, keberlanjutan minat belajar yang ditimbulkan oleh media digital sangat 

bergantung pada kondisi teknis, seperti kestabilan jaringan internet dan ketersediaan fasilitas 

pendukung. Ketika terjadi gangguan jaringan atau listrik, proses pembelajaran menjadi 

terhambat, sehingga minat dan fokus peserta didik cenderung menurun. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun media digital memiliki potensi yang besar, efektivitasnya masih sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal yang bersifat kontekstual. 

Tabel 1. Hasil Koding  

Kutipan Wawancara Kode Awal Subtema Tema Utama 

“Media konvensional lebih 

konsisten… lebih praktis dan tidak 

membutuhkan internet.” (Guru) 

Praktis, tidak 

bergantung 

internet, konsisten 

Keunggulan media 

konvensional 

Karakteristik 

Media 

Pembelajaran 

“Saat bermain puzzle saya sering 

berdiskusi…” (P4) 

Diskusi kelompok Keterlibatan aktif Minat dan Keaktifan 

Belajar 

“Karena seru, bisa bermain 

bersama teman…” (P1) 

Seru, bermain 

bersama 

Interaksi sosial Dampak Media 

terhadap Minat 

“Belum maksimal karena fasilitas 

terbatas dan jaringan tidak 

stabil…” (Guru) 

Fasilitas terbatas, 

jaringan tidak 

stabil 

Hambatan sarana Kendala 

Penggunaan 

Media Digital 

“Saya jadi lebih berani menjawab 

kalau ada kuis di layar.” … (P5) 

Interaktif, seperti 

bermain 

Interaktivitas digital Dampak Media 

Digital 

“Kalau sinyal jelek jadi kurang 

fokus…” (P7) 

Gangguan fokus Ketergantungan 

jaringan 

Kendala Media 

Digital 

“Menjelaskan dulu, lalu gunakan 

diorama atau puzzle…” (Guru) 

Langkah 

sistematis 

Strategi penerapan 

konvensional 

Penerapan Media 

konvensional 

“Saat media berjalan lancar 

peserta didik sangat tertarik…” 

(Guru) 

Ketertarikan tinggi Respon positif digital Penerapan Media 

Digital 

“Digital menarik perhatian di 

awal, konvensional lebih stabil…” 

Perhatian awal vs 

stabilitas 

Perbandingan 

karakter media 

Komparasi Media 



 

Jurnal Simki Pedagogia, Volume 9 Issue 2, 2026, Pages 349-360 

Asri Veronika Zendrato, Edward Harefa, Dkk 

https://jurnal.unpkediri.ac.id/index.php/JSP 356 Vol 9 Issue 2 

Tahun 2026 
 

Kutipan Wawancara Kode Awal Subtema Tema Utama 

(Guru) 

“Saya melihat dari perhatian, 

keaktifan bertanya…” (Guru) 

Indikator minat Perhatian dan 

keaktifan 

Indikator Minat 

Belajar 

“Saya lebih fokus kalau ada video 

animasi…” (P3) 

Fokus meningkat Konsentrasi belajar Minat Belajar 

“Kombinasi keduanya lebih 

baik…” (Guru) 

Kombinasi media Integrasi media Efektivitas Media 

“Saya menyiapkan alternatif 

media konvensional…” (Guru) 

Alternatif solusi Strategi mengatasi 

kendala 

Solusi dan 

Harapan 

“Saya ingin media lebih sering 

digunakan…” (P6) 

Harapan 

peningkatan media 

Preferensi peserta 

didik 

Preferensi Media 

 

Lebih lanjut, hasil penyajian data juga menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik 

dapat diamati melalui beberapa indikator, seperti perhatian terhadap pembelajaran, keaktifan 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran, baik konvensional 

maupun digital, terbukti mampu mempengaruhi indikator-indikator tersebut. Media 

konvensional cenderung lebih konsisten dalam menjaga minat belajar karena memberikan 

pengalaman belajar yang langsung dan melibatkan interaksi sosial antar peserta didik. 

Sementara itu, media digital lebih efektif dalam memicu minat awal, tetapi kurang stabil 

dalam mempertahankan minat tersebut apabila tidak didukung oleh kondisi teknis yang 

memadai. 

Pada tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti melakukan interpretasi 

terhadap seluruh temuan yang telah disajikan dengan cara membandingkan, menghubungkan, 

serta memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa media pembelajaran konvensional lebih efektif dan konsisten dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik di SD Negeri 077278 Zari-Zari. Hal ini dikarenakan media 

konvensional mampu memberikan pengalaman belajar yang konkret, tidak bergantung pada 

teknologi, serta mendorong interaksi sosial dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. Di sisi lain, media digital memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan 

minat belajar, terutama dalam menarik perhatian dan memberikan pengalaman visual yang 

menarik, namun efektivitasnya masih terbatas oleh kondisi sarana dan prasarana yang tersedia 

di sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang paling efektif dalam konteks penelitian ini adalah melalui kombinasi antara media 

konvensional dan media digital.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS mencakup dua kategori utama, yaitu 

media konvensional dan media digital. Media konvensional yang dimanfaatkan meliputi buku 

teks, papan tulis, diorama, puzzle, serta permainan edukatif seperti ular tangga. Adapun media 

digital yang digunakan berupa video pembelajaran, animasi, serta soal interaktif yang 

ditayangkan melalui proyektor. Media konvensional lebih praktis dalam penggunaannya dan 

mempertahankan minat belajar dengan memberikan pengalaman belajar langsung yang 

memungkinkan peserta didik belajar sambil bermain, berdiskusi, dan berinteraksi sosial, serta 

lebih mudah memahami konsep IPAS. Media digital mampu menarik perhatian pada tahap 

awal pembelajaran karena memiliki unsur visual dan interaktivitas yang tinggi. Akan tetapi, 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kesiapan fasilitas pendukung. Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai komparasi media pembelajaran konvensional dan digital terhadap minat 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 077278 Zari-Zari, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran konvensional lebih konsisten dalam meningkatkan 

minat belajar. Dalam konteks penelitian ini, media digital belum mampu mempertahankan 

minat belajar secara konsisten.  
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